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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan mobile-learning SARITHA-Apps, 

mendeskripsikan validitas produk, menganalisis pengembangannya terhadap peningkatan hasil 

belajar dan berpikir kritis mahasiswa S1 di Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP Universitas 

Palangka Raya. Penelitian ini mengacu pada desain pengembangan ADDIE dan pengumpulan data 

menggunakan lembar kuesioner, lembar penilain ahli media dan lembar penilaian ahli materi. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) telah dihasilkan satu produk hasil pengembangan Mobile-

Learning materi Ilmu Pengetahuan Lingkungan yaitu Aplikasi Mobile-Learning SARITHA-Apps; 

(2) Hasil rerata penilaian Tim Ahli terhadap kelayakan instrument dan produk Aplikasi Mobile-

Learning SARITHA-Apps adalah 91% yang berarti berada pada kualifikasi “Sangat Layak”; (2) 

Aplikasi Mobile-Learning SARITHA-Apps mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa untuk 

materi ilmu pengetahuan lingkungan yaitu dengan N-Gain 0,4 yang berarti berada pada kategori 

“Sedang”; (3) hasil belajar Mahasiswa menurut kemampuan berpikir kritis dari soal yang diberikan 

didapati bahwa indikator eksplanasi memiliki nilai peningkatan persentase tertinggi yaitu sebesar 6% 

dibandingkan dengan peningkatan persentase pada indikator berpikir kritis lainnya, dimana indikator 

pengaturan diri sebesar 5%, sedangkan indikator analisis dan indikator inferensi sebesar 2%. 

Kata kunci: Mobile Learning, Biologi, Pengetahuan Lingkungan, Hasil Belajar, Berpikir Kritis 

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan memberikan banyak 

manfaat bagi pendidik untuk melakukan pembelajaran dengan mudah sebagai cara 

seorang pendidik dalam mengajar menggunakan teknologi yang sedang 

berkembang saat ini serta karakteristik media yang unik dengan menyajikan 

konten pembelajaran yang menarik dengan memadukan gambar, suara, dan desain 

menarik berupa animasi, grafis, maupun gambar sesuai keinginan sehingga 

penerapan media tersebut mampu melatih mahasiswa dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. 

Materi Ilmu Pengetahuan Lingkungan yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya menggunakan media pembelajaran berbasis mobile-learning yaitu 
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SARITHA-Apps (singkatan dari: Sistem Aplikasi mobile-leaRning materi Ilmu 

pengeTaHuan lingkungAn) yang telah digunakan oleh mahasiswa S1 Pendidikan 

Biologi FKIP UPR semester genap tahun akademik 2021/2022. Hasil penelitian 

menunjukkan beberapa kekurangan dari aplikasi, kelemahan dalam pengaksesan 

aplikasi yang dipengaruhi oleh kebutuhan kapasistas memori yang besar, dan 

belum adanya intrumen evaluasi untuk menganalisa peningkatan hasil belajar dan 

berpikir kritis mahasiswa. Pada masa pasca pandemik ini media pembelajaran 

berbasis mobile masih tetap diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga 

media pembelajaran menggunakan mobile-learning SARITHA-Apps dapat 

dikembangkan untuk memperbaiki kekurangan dan menambahkan rekomendasi 

yang telah didapatkan dari penelitian sebelumnya sesuai dengan kebutuhan 

pengguna baik tenaga pendidik (Dosen) maupun mahasiswa (Mahasiswa) S-1 

Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UPR. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media mobile-learning 

SARITHA-Apps pada materi Ilmu Pengetahuan Lingkungan, yaitu 

mempersiapkan aplikasi yang dapat diakses dengan mudah oleh pengguna, 

membuat instrumen evaluasi untuk menganalisis pengembangan mobile-learning 

SARITHA-Apps pada materi Ilmu Pengetahuan Lingkungan untuk meningkatkan 

hasil belajar dan berpikir kritis mahasiswa. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi S1, 

Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian dilaksanakan sesuai 

dengan kegiatan belajar mengajar pada materi Ilmu Pengetahuan Lingkungan di 

Program Studi Pendidikan Biologi semester genap tahun akademik 2022/2023 dan 

penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2023.  

Penelitian ini mengacu pada desain pengembangan ADDIE yang meliputi 

lima tahap, yaitu: Analysis, Design, Development or Production, Implementation 

or Delivery and Evaluations. 

Pengumpulan data pada tahap analisis kebutuhan yaitu dengan 

menggunakan angket respon yang diberikan kepada responden, pada tahap 

perancangan yaitu dengan mempersiapkan kebutuhan perangkat lunak (software) 

antara lain Micorosotf Office PowerPoint, Ispring Suite 9.0, Website 2 APK 

Builder Pro, desain pembuatan aplikasi mobile-learning SARITHA-Apps 

(Wondershare Filmora X, Powtoon), bagan produksi (Gambar 1) dan Flowchart 

(Gambar 2) pengembangan aplikasi mobile learning SARITHA-Apps, dan 

pembuatan desain media/storyboard. 

Pengumpulan data pada tahap pengembangan yaitu menggunakan 

perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) untuk 

mengembangkan aplikasi mobile-learning SARITHA-Apps berdasarkan hasil 

pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan pengguna dan desain/perancangan 
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yang telah dibuat dalam pengembangan tersebut, pada tahap implementasi dan 

evaluasi data diperoleh dengan melakukan uji coba produk, memberikan angket 

repson mahasiswa, memberikan lembar soal tes (pre-test dan post-test). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Produksi aplikasi Mobile-Learning SARITHA-Apps 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart aplikasi Mobile-Learning SARITHA-Apps 

 

Lembar yang digunakan untuk penilaian kualitas media pembelajaran 

terdiri dari lembar penilaian ahli media, lembar penilaian ahli materi, dan lembar 

penilaian ahli materi untuk lembar kisi-kisi soal, soal tes dalam bentuk lembar 

Pre-test dan Post-test digunakan untuk mendapatkan data berupa hasil 

kemampuan kognitif mahasiswa pada materi ilmu pengetahuan lingkungan. 

Pengumpulan data berpikir kritis mahasiswa diadaptasi dari Facione (2013) yang 

ditunjukan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator dan sub indikator berpikir kritis 
No. Indikator Sub Indikator 

1 Interpretasi a. Mengkategorikan 

b. Mengkodekan 

c. Mengklasifikasikan 

2 Analisis a. Memeriksa ide 

b. Menilai argumen 

3 Inferensi a. Mempertanyakan bukti 

b. Memprediksi alternatif 

c. Mengambil keputusan/kesimpulan 

4 Eksplanasi a. Menyatakan hasil 

b. Membenarkan prosedur 

c. Memaparkan argumen 

5 Pengaturan Diri a. Pengkajian dirinya 

b. Mengoreksi dirinya 

 

Berdasarkan penelitian ini, data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif 

untuk mendeskripsikan proses pengembangan produk sampai didapatkan produk 

berupa media pembelajaran yang layak untuk diterapkan dan analisis kuantitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan penilaian kualitas produk berdasarkan 

kevalidan dan pengaruh media yang dikembangkan terhadap peningkatan hasil 

belajar dan berpikir kritis mahasiswa. Adapun analisa data tersebut sebagaimana 

diringkas pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisis Data 
No Data Teknik Pengumpulan Data Instrumen 

1 Pengembangan mobile-

learning SARITHA-Apps 

Uji Produk (Aplikasi) Aplikasi mobile-learning 

SARITHA-Apps 

2 Validitas mobile-learning 

SARITHA-Apps 

Uji validitas Ahli Lembar validasi ahli  

3 Hasil Belajar dan Berpikir 

Kritis Mahasiswa 

Tes Soal tes 

 

Tabel 3. Interpretasi Penilaian Validator 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data hasil belajar mahasiswa dilihat dari skor pre-test dan post-

test. Data dianalisis secara statistik parametrik melalui uji normalitas data pre-test 

dan post-test, uji homogenitas data, uji kesamaan dua varians (Uji t) dan uji N-

Gain. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan seberapa 

besar pengaruh penggunaan produk media pembelajaran mobile-learning 

SARITHA-Apps terhadap hasil belajar  mahasiswa yang akan dihitung dengan N-

Gain (normalized gain): 

Interval (%) Kualifikasi 

81 – 100 Sangat layak 

61 – 80 Layak 

41 – 60 Cukup Layak 

21 – 40 Kurang Layak 

0 – 20 Tidak Layak 
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Keterangan:       

NG = Gain ternormalisasi 

S post = Skor post-test 

S pre = Skor pre-test 

S maks =  Skor maksimum soal 

 

Dengan kategori yang ada pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Kategori Nilai N-Gain 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Mobile-Learning SARITHA-Apps sebagai media 

pembelajaran untuk materi ilmu pengetahuan lingkungan mengikuti desain 

storyboard yaitu meliputi komponen: beranda (halaman awal dan halaman menu), 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, video pembelajaran, audio 

pembelajaran, petunjuk penggunaan, quiz, dan tentang; dengan user interface 

(Gambar 3) sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. User Interface Beranda dari Apilkasi Mobile-Learning SARITHA-Apps 

 

Penilaian Tim Ahli diberikan pada 4 (empat) aspek kelayakan terhadap 

Aplikasi Mobile-Learning SARITHA-Apps untuk materi ilmu pengetahuan 

lingkungan yaitu kelayakan angket dan kelayakan soal uji, kelayakan materi 

pembelajaran dan kelayakan produk. Sebanyak 2 (dua) orang ahli bidang 

pendidikan dan ahli teknologi pendidikan menjadi validator. Hasil kualifikasi 

penilaian Tim Ahli sebagaimana tersaji pada Tabel 5. 

 

Nilai  Nilai Kriteria 

NG > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ NG ≤ 0,7 Sedang 

NG < 0,3 Rendah 

NG =                  
S post – S pre 

S maks – S pre 
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Tabel 5. Hasil kualifikasi penilaian Tim Ahli  
No Aspek Nilai (%) Kualifikasi 

1. Kelayakan angket 91% Sangat Layak 

2. Kelayakan soal uji 88% Sangat Layak 

3. Kelayakan materi pembelajaran 92% Sangat Layak 

4. Kelayakan produk 90% Sangat Layak 

Rata-Rata 90% Sangat Layak 

 

Hasil Analisa disajikan pada Tabel 6 yang menampilkan hasil belajar 

Mahasiswa bedasarkan perhitungan Nilai-Gain, sedangkan Tabel 7 menampilkan 

hasil belajar Mahasiswa berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. 

Selanjutnya rincian dari tiap aspek hasil belajar Mahasiswa tersaji.  

 

Tabel 6. Hasil Belajar Mahasiswa berdasarkan Nilai-Gain 

Keterangan Rata-Rata Skor 

Tes awal (pre-test) 18,5 

Tes akhir (post-test) 21,0 

N-Gain 0.4 

Kategori N-Gain Sedang 

 

Tabel 7. Hasil belajar Mahasiswa berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

kritis 

 

Skor tertinggi pada persentase peningkatan dari persentase jumlah jawaban 

yang benar berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yaitu pada indikator 

eksplanasi dimana mahasiswa memiliki kemampuan untuk menyatakan hasil, 

membenarkan prosedur, dan memaparkan argument. Sedangkan skor terendah 

pada peningkatan dari persentase berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis 

adalah pada indikator analisis dan indikator inferensi. Kemampuan berpikir kritis 

pada indikator analisis mahasiswa diharapkan mampu untuk dapat memeriksa ide 

dan menilai argumen, sedangkan pada indikator inferensi mahasiswa diharapkan 

mampu untuk mempertanyakan bukti, memprediksi alternatif, dan mengambil 

keputusan/kesimpulan. 

 

 

 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

 

Nomor soal 

Persentase Jumlah                  

Jawaban Yang Benar 

 

Keterangan 

Persentase 

Peningkatan 

Pre-test Post-test 

Interpretasi 7, 8, 13, 14, 24 58% 63% 5% 

Analisis 3, 5, 6, 12, 22 80% 82% 2% 

Inferensi 4, 10, 11, 17, 25 80% 82% 2% 

Eksplanasi 1, 15, 16, 20, 23 47% 53% 6% 

Pengaturan Diri 2, 9, 18, 19, 21 85% 90% 5% 
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KESIMPULAN 

Hasil validasi oleh Tim Ahli terhadap kelayakan Aplikasi Mobile-Learning 

SARITHA-Apps berdasarkan rata-rata nilai persentase ke empat aspek kelayakan 

adalah 90% dimana setelah dikonversikan dengan Interpretasi Penilaian Validator, 

rerata persentase 90% berada pada kualifikasi Sangat Layak. Secara rinci hasil 

kualifikasi penilaian Tim Ahli yaitu kelayakan angket 91%, kelayakan soal uji 

88%, kelayakan materi pembelajaran 92%, dan kelayakan produk 90%. 

Hasil implementasi produk Aplikasi Mobile-Learning SARITHA-Apps 

dengan dilakukan pretest dan posttest maka didapatkan hasil bahwa mahasiswa 

memiliki rata-rata skor pre-test sebesar 18,5 (nilai rata-rata 74), rata-rata skor post-

test 21,0 (nilai rata-rata 84), dan N-Gain sebesar 0.4 Dari hasil perhitungan N-Gain 

dengan nilai 0,4.  Interpretasi Skor Rata-rata Gain Ternormalisasi, berada pada 

kategori Sedang. 

Berdasarkan hasil belajar Mahasiswa menurut kemampuan berpikir kritis 

dari soal yang diberikan didapati bahwa indikator eksplanasi memiliki nilai 

peningkatan persentase tertinggi yaitu sebesar 6% dibandingkan dengan peningkatan 

persentase pada indikator berpikir kritis lainnya, dimana indikator pengaturan diri 

sebesar 5%, sedangkan indikator analisis dan indikator inferensi sebesar 2%. 
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